
Prosiding 

KONSTELASI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 5 

Universitas Islam Sultan Agung 

Semarang, 23 Maret 2021 

  

402 

 

Penyidikan Perkara Tindak Pidana Pencurian Dengan 

Kekerasan Di Polres Kendal 
 

Investigation Of The Criminal Action Of Violent Theft At Polres 

Kendal 

Mukhamad Farid Al Farizi1 Ira Alia Maerani2 

 

1 Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Islam Sultan Agung 

Email: faridalfa096@gmail.com 

2 Dosen Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung 

Email: ira.alia@unissula.ac.id. 
 

ABSTRAK 

Penelitian “Penyidikan Perkara Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan di Polres 

Kendal” bertujuan untuk mengetahui proses penyidikan tindak pidana pencurian dengan kekerasan 

di  Polres Kendal serta kendala dan solusi dalam proses penyidikan tindak pidana pencurian dengan 

kekerasan.Metode Pendekatan yang dipakai dalam skripsi ini bersifat yuridis sosiologis dengan 

menggunakan data primer sebagai data utama dengan cara melakukan wawancara bersama 

Kaurbinopsnal Satreskrim Polres Kendal, dan kemudian didukung oleh data sekunder dari berbagai 

sumber yang selanjutnya dianalisis dan diolah dengan metode kualitatif untuk menghasilkan 

kesimpulan Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penyidikan yang dilakukan oleh Kepolisian 

Pores Kendal yaitu sesuai dengan Peraturan Kapolri (Perkapolri) Nomor 14 Tahun 2012 tentang 

Manajemen Penyidikan: penyelidikan yang terdiri dari olah tempat kejadian perkara, pembuntutan, 

pelacakan pelaku, pembuatan BAP dan penyidikan yang terdiri dari pengiriman SPDP, upaya paksa, 

pemeriksaan, gelar perkara, penyelesaian dan penyerahan berkas perkara dan barang bukti. 

Hambatan yang ditemukan dalam proses penyidikan tersebut yaitu tidak adanya alat bukti yang kuat, 

minimnya saksi, pelaku yang melarikan diri. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh pihak Kepolisian 

yaitu dengan upaya preventif dan represif  

Kata Kunci: Kepolisian, Pencurian dengan Kekerasan, Tindak Pidana. 

 

ABSTRACT 

The research "Investigation of Violent Theft Crimes in Kendal Police" aims to find out the 

process of investigating violent theft crimes in Kendal Police As well as obstacles and solutions in 

the process of investigating violent theft crimes. The approach method used in this thesis is juridical 

sociological by using primary data as the main data by conducting interviews with Kaurbinopsnal 

Satreskrim Kendal Police, and then supported by secondary data from various sources that are then 

analyzed and processed with qualitative methods to produce conclusions. The results showed that the 

investigation process conducted by the Pores Kendal Police Department is in accordance with the 

National Police Regulation (Perkapolri) Number 14 Year 2012 on Investigation Management: an 

investigation consisting of the process of the crime scene, stalking, tracking of perpetrators, making 

BAP and investigation consisting of sending SPDP, forced efforts, examination, title of case, 
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settlement and submission of case files and evidence. Obstacles found in the investigation process 

are the absence of strong evidence, lack of witnesses, perpetrators who fled. While the efforts made 

by the Police, namely with preventive and repressive efforts  

Keywords: Police, Theft by Force, Crime. 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hukum merupakan suatu pranata sosial yang berfungsi sebagai alat untuk 

mengatur masyarakat, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

“peraturan atau adat yang secara resmi diatur penguasa atau oleh pemerintah”. 

Terhadap perilaku yang sesuai norma (Hukum) yang berlaku, tidak menjadi 

masalah. Terhadap perilaku yang tidak sesuai norma biasanya dapat menimbulkan 

permasalahan di bidang hukum dan merugikan masyarakat (Bambang Waluyo, 

2008). 

Kejahatan merupakan suatu bentuk dari perilaku menyimpang yang selalu ada 

dan melekat pada masyarakat, perilaku menyimpang itu merupakan suatu ancaman 

yang nyata atau ancaman terhadap norma-norma sosial yang mendasari kehidupan 

atau keteraturan sosial dapat menimbulkan ketegangan individual maupun 

ketegangan-ketegangan sosial yang merupakan ancaman riil atau potensial bagi 

berlangsungya ketertiban sosial (Saparinah Sadli, 2013). 

Kejahatan pencurian merupakan salah satu tindak pidana yang paling sering 

terjadi, banyaknya pemberitaan di berbagai media massa baik itu media elektronik 

maupun media cetak. Tindak pidana pencurian biasanya dilatarbelakangi oleh 

keadaan hidup pelaku sehari-hari, misalnya keadaan ekonomi atau tingkat 

pendapatannya yang tergolong rendah sehingga tidak dapat memenuhi biaya 

kebutuhan hidup sehari-hari serta dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang rendah. 

Dalam KUHPidana kejahatan pencurian dibedakan dengan berbagai kualifikasi 

diantaranya sebagaimana diatur dalam Pasal 365 KUHPidana yaitu pencurian 

dengan kekerasan. Pencurian dengan kekerasan merupakan kejahatan terhadap harta 

benda. Kekerasan yang dilakukan dalam pencurian tersebut mempunyai tujuan 

untuk menyiapkan atau mempermudah pencurian atau jika tertangkap ada 

kesempatan bagi si pelaku untuk melarikan diri supaya barang yang dicuri tersebut 

tetap berada di tangan pelaku. 

Pencurian dengan kekerasan merupakan salah satu penyakit masyarakat yang  

dalam proses sejarah dari generasi ke generasi ternyata kejahatan tersebut 

merupakan kejahatan yang merugikan dan menyiksa orang lain. Pencurian dengan 

kekerasaan yang dilakukan tersebut mempunyai tujuan untuk menyiapkan atau 

mempermudah pencurian atau jika tertangkap ada kesempatan bagi si pelaku Oleh 

karena itu perlu diupayakan agar masyarakat menjauhi melakukan pencurian 

dengan kekerasan terhadap orang lain. 
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Angka kriminalitas di wilayah Kabupaten Kendal masih terbilang cukup tinggi, 

kasus tertinggi yang mengalami kenaikan tiap tahunnya adalah kasus pencurian 

dengan pemberatan (curat). Disusul berikutnya kasus pencurian kendaraan bermotor 

(curanmor); kasus penganiayaan dengan pemberatan; dan kasus pencurian dengan 

kekerasan (curas). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah proses penyidikan tindak pidana pencurian dengan kekerasan di  Polres 

Kendal? 

2. Apa sajakah kendala yang ditemui serta solusi, dalam proses penyidikan tindak pidana 

pencurian dengan kekerasan di Polres Kendal? 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Metode Pendekatan 
Metodel Pendekatanl yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl pendekatanl 

Yuridisl Sosiologis.l Pendekatanl Yuridisl Sosiologisl adalahl suatul penelitianl 

yangl dilakukanl terhadapl keadaanl nyatal masyarakatl ataul lingkunganl 

masyarakatl denganl maksudl danl tujuanl untukl menemukanl faktal (fact-finding), 

yangl kemudianl menujul padal identifikasil (problem-identification)l danl padal 

akhirnyal menujul kepadal penyelesaianl masalahl (problem-solution) (Soerjonol 

Soekanto, 1982). 

B. Spesifikasi Penelitian 
Spesifikasil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl deskriptifl analistis,l 

yaitul menggambarkanl keadaanl daril obyekl yangl ditelitil danl sejumlahl faktor-

faktorl yangl mempengaruhil datal yangl diperolehl itul dikumpulkan,l disusun,l 

dijelaskan,l kemudianl dianalisis.l Penelitianl deskriptifl adalahl penelitianl yangl 

bertujuanl untukl melukiskanl tentangl sesuatul hall dil daerahl tertentul danl padal 

saatl tertentu (Soerjonol Soekantol danl Sril Pamuji, 1998). 

C. Sumber Data 
Sumberl datal yangl digunakanl olehl penelitil dalaml penelitianl inil diambill daril 

datal primerl danl datal sekunder. 

a. Datal Primer 

Datal primerl diprolehl denganl melakukanl wawancaral (interview)l 

yaitul suatul metodel pengumpulanl datal denganl caral tanyal jawabl secaral 

sistematisl danl berlandaskanl padal tujuanl penelitianl sehinggal 

mendapatkanl keteranganl yangl lebihl jelasl danl terperinci. Dalaml hall inil 

yangl bertindakl sebagail informanl adalahl Penyidikl Reskrimuml Polresl 

Kendal. 

b. Datal Sekunder 

Datal sekunderl adalahl datal yangl diperolehl daril dokumen-dokumenl 

resmi,l buku-bukul yangl berhubunganl denganl objekl penelitian,l hasil-

hasill penelitianl dalaml bentukl laporan,l skripsi,l tesis,l disertail denganl 

peraturanl perundang-undanganl lainnya.l Datal sekunderl dalaml penelitianl 

inil mencakupl 3l bahanl hukum,l yaitu: 
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1) Bahanl Hukuml Primer 

a) Undang-Undangl Dasarl Negaral Republikl Indonesial 1945 

b) Kitabl Undang-Undangl Hukuml Acaral Pidanal (KUHAP) 

c) Kitabl Undang-Undangl Hukuml Pidanal (KUHP) 

d) Undang-Undangl Nomorl 2l Tahunl 2002l tentangl Kepolisianl 

Negaral Republikl Indonesia 

2) Bahanl Hukuml Sekunder 

Hasill karyal ilmiahl daril kalanganl hukum,l artikel,l jurnall danl 

internetl sertal bahanl lainl yangl berkaitanl denganl pokokl bahasan. 

3) Bahanl Hukuml Tersier 

Bahanl hukuml yangl memberikanl petunjukl danl penjelasanl 

terhadapl bahanl hukuml primerl danl bahanl hukuml sekunder,l terdiril 

daril Kamusl Hukuml danl Kamusl Besarl Bahasal Indonesia. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 
Datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil akanl dikumpulkanl melaluil 2l yaitul 

studil pustakal danl studil lapangan: 

 

1. Studil Kepustakaan 

Studil kepustakaanl merupakanl suatul metodel pengumpulanl datal 

denganl caral mempelajaril kedual bahanl hukuml diatasl untukl memperolehl 

datal sekunderl yangl dilakukanl denganl caral membacal danl mempelajaril 

sertal mengutipl peraturanl perundangl -l undanganl yangl berkaitanl denganl 

obyekl penelitianl daril skripsil ini. 

2. Studil Lapangan 

Metodel inil digunakanl untukl memperolehl datal primerl yangl 

dilakukanl denganl caral penelitil terjunl langsungl kel lapanganl gunal 

memperolehl datal yangl diperlukan.l Adapunl caral pengumpulanl datanyal 

adalahl melaluil wawancara.l Berupal tanyal jawabl antaral penulisl denganl 

sumberl informasil yangl berlangsungl secaral lisan.l Wawancaral inil 

dilakukanl denganl caral mewawancarail Penyidikl Nugrohol Agungl 

Purnomol Kaurbinopsnall Satreskriml Polresl Kendall Jl.l Rayal Soekarno-

Hattal No.158,l Srendeng,l Karangl Sari,l Kec.l Kendal,l Kabupatenl Kendal,l 

Jawal Tengahl 51318,l gunal mencapail datal yangl jelasl sehinggal penulisl 

lebihl mudahl untukl menganalisisl danl mengembangkanl datal yangl 

dihasilkanl daril wawancaral tersebut. 

E. Metode Analisis Data 
Datal yangl diperolehl akanl dianalisisl secaral kualitatif,lyaitul datal yangl 

diperolehl akanl digambarkanl sesuail keadaanl yangl sebenarnya,l apal yangl 

dikatakanl narasumberl baikl secaral lisanl maupunl tulisanl yangl mencakupl 

permasalahanl mengenail penyidikanl tindakl pidanal pencurianl denganl 

kekerasanl dil Kabupatenl Kendal. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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A. Prosesl Penyidikanl Tindakl Pidanal Pencurianl denganl Kekerasanl dil l 

Polresl Kendal 

Peradilanl pidanal dil Indonesial danl memilikil kedudukanl sangatl pentingl sertal 

strategisl dikarenakanl menjadil pintul masukl danl awall daril berjalannyal prosesl 

penegakanl hukum.l Prosesl penyidikanl diamanahkanl olehl KUHAPl kepadal Penyidikl 

Polril danl PPNS,l meskipunl dalaml perkembangannyal muncull Penyidikl Penyidikl lainl 

sepertil Penyidikl KPK,l Penyidikl Kejaksaan,l Penyidikl Perwiral TNIl Angkatanl Laut.l 

Kewenanganl Penyidikl Polril diaturl dil dalaml KUHAPl (Pasall 7l ayatl (1),l sedangkanl 

kewenanganl PPNSl diaturl sesuail denganl Undang-Undangl yangl menjadil dasarl 

hukumnyal masing-masingl danl dalaml pelaksanaanl tugasnyal dibawahl koordinasil danl 

pengawasanl Penyidikl Polril (KUHAPl Pasall 7l ayatl (2).l Mekanismel pelaksanaanl 

koordinasil danl pengawasanl yangl dilakukanl Penyidikl Polril terhadapl PPNSl dalaml 

prosesl penyidikanl sebenarnyal sudahl diaturl secaral jelasl dalaml Undangl Undangl RIl 

Nomorl 8l Tahunl 1981l tentangl KUHAPl danl Undangl Undangl RIl Nomorl 2l Tahunl 2002l 

tentangl Kepolisianl Negaral Republikl Indonesia,l sertal Peraturanl Perundang-Undanganl 

lainnya.l Adanyal Koordinasil danl Pengawasanl Penyidikl Polril kepadal PPNS,l selainl 

amanahl Undang-Undang,l jugal diharapkanl adanyal kerjasamal secaral sinergil danl 

keterpaduanl dalaml prosesl penegakanl hukuml yangl dilaksanakanl olehl Penyidikl Polril 

danl PPNS,l sehinggal diharapkanl prosesl penegakanl hukuml dapatl berjalanl secaral 

optimal (Asepl Supiyanto,l Sril Endahl Wahyuningsih, 2017). 

Dalaml penelitianl ini,l Penulisl melakukanl penelitianl dil bagianl Satreskriml yangl 

manal mempunyail tugasl melaksanakanl penyelidikan,l penyidikan,l danl pengawasanl 

penyidikanl tindakl pidana,l termasukl fungsil identifikasil danl laboratoriuml forensicl 

lapanganl sertal pembinaan,l koordinasi,l danl pengawasanl PPNSl (Polisil Pegawail Negeril 

Sipil). 

Menurutl Narasumberl yangl dimaksudl denganl penyidikanl adalahl 

serangkaianl tindakanl penyidikl dalaml hall danl menurutl caral yangl diaturl 

dalaml undang-undangl inil untukl mencaril sertal mengumpulkanl buktil yangl 

denganl buktil itul membuatl terangl tentangl tindakl pidanal yangl terjadil danl 

gunal menemukanl tersangkanya.l Dalaml penangananl kasusl tindakl pidanal 

pencurianl denganl kekerasanl yangl terjadil dil wilayahl Kendal,l Polresl Kendall 

bertugasl untukl melakukanl penyelidikanl danl penyidikanl terhadapl tindakl 

pidanal pencurianl denganl kekerasanl sesuail denganl hukuml acaral pidanal danl 

peraturanl perundang-undanganl lainnya. 

Angkal kriminalitasl yangl terjadil danl dilaporkanl dil Satuanl Resersel 

Kriminall (Satreskrim)l Polresl Kendall mengalamil peningkatanl dibandingl tahunl 

sebelumnya,l padal tahunl 2019l terjadil laporanl 163l kasusl sedangkanl padal 

tahunl 2020l mencapail 190l kasusl ataul naikl 14,2l persenl daril tahunl lalu.l 

Namun,l untukl kasusl pencurianl denganl kekerasanl (curas)l mengalamil 

penurunanl daril tahunl sebelumnyal daril 7l kasusl menjadil 5l kasus.l Hall inil 

dimungkinkanl akibatl daril peningkatanl kegiatanl patrolil dalaml rangkal 

pengamananl danl pelayananl yangl dil lakukanl olehl Polresl Kendal,l pihakl 

Kepolisianl menghimbaul kepadal masyarakatl untukl meningkatkanl 

kewaspadaan.l Terutamal dil lingkunganl yangl dianggapl rawanl kejahatanl ataul 
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denganl menghidupkanl posl keamananl lingkunganl (poskampling). Prosedurl 

pelaksanaanl ataul mekanismel penyidikanl terhadapl tindakl pidanal pencurianl 

denganl kekerasanl dil wilayahl hukuml polresl Kendall adalahl sebagail berikut: 

1. Penyelidikan 

Sebeluml penyidikl melakukanl penyidikanl terhadapl pelakul tindakl 

pidanal pencurianl denganl kekerasan,l Langkahl pertamal yangl harul 

ditempuhl yaitul denganl melakukanl penyelidikan.l Tujuanl daril 

penyelidikanl adalahl untukl membuatl terangl suatul peristiwal yangl 

dilaporkanl yangl didugal sebagail tindakl pidana.l Menurutl narasumber,l 

apabilal korbanl langsungl mengenalil pelakunya,l itul memudahkanl penyidikl 

untukl upayal menangkapan,l jikal korbanl tidakl mengenalil pelaku,l makal 

penyidikl harusl melakukanl penyelidikan-penyelidikanl terlebihl dahulul 

sebagail berikut: 

a) Olahl TKP 

Adalahl mekanismel tindakanl yangl dilakukanl olehl penyidik,l 

setiapl adal kejadianl tindakl pidanal curasl itul awalnyal penyidikl 

mendatangil TKPl untukl mencaril sumber-sumberl daril mantanl pelakul 

curasl (residivis)l ataul menyuruhl (caraka/informan/SP)l untukl mencaril 

keberadaanl pelakul gunal mempermudahl penyidikl dalaml prosesl 

penyelidikan,l mencaril saksi-saksil danl alatl bukti.l Dalaml melaksankanl 

olahl TKP,l selanjutnyal penyidikl klarifikasil kel saksi-saksil yangl adal 

dil tempatl kejadian,l sesuail denganl KUHAPl Pasall 1l ayatl 26l Bahwal 

“Saksil adalahl orangl yangl dapatl memberikanl keteranganl gunal 

kepentinganl penyidikan,l penuntutanl danl petradilanl tentangl suatul 

perkaral pidanal yangl ial dengarl sendiri,l ial lihatl sendiril danl ial 

alamil sendiri.”l Baikl daril saksil korbanl maupunl saksil yangl melihatl 

kejadianl sebelum,l sesudahl maupunl padal saatl kejadian,l terdapatl 

sebagail korbanl nantil akanl diarahkanl kel Polresl untukl melakukanl 

pelaporan. 

b) Pembuntutan 

Setelahl melakukanl Olahl TKPl danl menemukanl identitasl daril 

pelaku,l selanjutnyal Penyidikl melakukanl pembuntutanl terhadapl 

seseorangl yangl didugal tersangkal ataul pergerakanl sasaranl denganl 

caral mengikutil danl memperhatikan,l melaluil saranal pancal inderal ataul 

denganl bantuanl peralatanl tertentu.l Tujuanl daril pembuntutanl inil yaitul 

mencaril tahul aktivitas,l kebiasaan,l lingkungan,l ataul jaringanl pelakul 

tindakl pidanal pencurianl denganl kekerasanl danl jugal mengikutil 

distribusil barangl ataul tempatl penyimpananl barangl hasill kejahatan. 

c) Pelacakanl pelaku 

Setelahl melakukanl pembuntutan,l selanjutnyal yaitul melakukanl 

pelacakanl pelaku.l Tujuanl daril pelacakanl inil yaitul untukl mencaril 

danl mengikutil keberadaanl pelakul tindakl pidanal pencurianl denganl 
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kekerasanl denganl menggunakanl teknologil informasil sertal melakukanl 

pelacakanl aliranl danal yangl didugal daril hasill kejahatan; 

d) Pembuatanl BAP 

Setelahl pelaku,l saksi,l danl alatl buktil ditemukan,l selanjutnyal 

dibuatl BAPl (Berital Acaral Pemeriksaan)l dil Polresl Kendal,l penyidikl 

menyital barangl buktil yangl ditemukanl dil temaptl kejadianl perkara,l 

sepertil alat-alatl yangl tertingall daril pelakul yangl adal dil TKPl maupunl 

bekas-bekasl perusakanl misalnya;l masukl denganl caral memboboll 

pintu,l pengancamanl korban,l karenal kekerasanl karenal adal 

ancamanya,l Setelahl terdapatl 2l alatl buktil makal selanjutnyal dilakukanl 

penyidikanl olehl penyidikl yangl ditunjukl danl diberil wewenangl olehl 

Kasatreskrim. 

2. Penyidikan 

a) Pengirimanl SPDP 

Merupakanl bentukl checkl ataul suratl dalaml menjalankanl 

kewenanganl penyidikan.l Penuntutl umuml sebagail pemegangl 

kekuasaanl penuntutanl mempunyail hakl menentukanl apakahl suatul 

penyidikanl telahl lengkapl ataul belum.l Dalaml hall tersebutl penyidikl 

memberitahukanl melaluil suratl kepadal penuntutl umuml dimulainyal 

penyidikan. 

b) Upayal Paksa 

Serangkaianl tindakanl penyidikl untukl melaksanakanl 

penyidikan,l yaitul dalaml hall melakukanl penangkapan,l penahanan,l 

penggeledahan,l penyitaan,l danl pemeriksaanl suratl terhadapl seseorangl 

yangl dil dugal tersangka.l Penangkapanl dilakukanl gunal mendapatkanl 

waktul yangl cukupl untukl mendapatkanl informasil yangl akurat;l 

penahananl dilakukanl dilakukanl untukl mencegahl tersangka/terdakwal 

melarikanl diri;l penggeledahanl dilakukanl untukl melakukanl 

pemeriksaanl terhadapl badan;l penyitaanl dilakukanl untukl mengambill 

alihl bendal untukl kepentinganl pembuktianl dalaml penyidikan,l 

penuntutanl danl peradilan;l sertal pemeriksaanl suratl untukl 

menyerahkanl berkasl perkaral kepadal penuntutl umum. 

c) Pemeriksaan 

Merupakanl kegiatanl untukl mendapatkanl keterangan,l kejelasanl 

danl keidentikanl tersangkal danl ataul saksil danl ataul barangl buktil 

ataupunl unsur-unsurl tindakl pidanal yangl terjadil sehinggal kedudukanl 

danl perananl seseorangl maupunl barangl buktil didalaml tindakl pidanal 

menjadil jelasl danl dil lampirkanl dalaml berital acaral pemeriksaan.l 

yangl berwenangl melakukanl pemeriksaanl adalahl penyidikl danl 

penyidikl pembantu. 
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d) Gelarl Perkara 

Merupakanl serangkaianl kegiatanl yangl dilakukanl olehl 

penyidikl ataul penyidikl pembantul denganl mengundangl pihakl yangl 

bersangkutanl ataul hanyal dilakukanl olehl penyidikl besertal tim,l 

denganl maksudl danl tujuanl membahasl langkah-langkahl yangl telahl 

ataul akanl dilakukanl dalaml melakukanl prosesl penyelidikanl ataul 

penyidikanl gunal menyempurnakanl prosesl penyelidikanl danl 

penyidikanl untukl memberikanl kepastianl hukuml daril kasusl yangl 

sedangl dil tangani. 

e) Penyelesaianl danl Penyerahanl Berkasl Perkara 

Penyelesaianl danl Penyerahanl Berkasl Perkara,l merupakanl 

kegiatanl akhirl daril prosesl penyidikanl tindakl pidanal yangl dilakukanl 

olehl penyidikl danl penyidikl pembantu. 

f) Penyerahanl Berkasl Perkaral kel Penuntutl Umum 

Penyerahanl berkasl perkaral sebagaimanal dimaksudl dil dalaml 

Pasall 8l ayatl (2)l dilakukan:l (a)l padal tahapl pertamal Penyidikl hanyal 

menyerahkanl berkasl perkara;l (b)l dalaml hall penyidikanl sudahl 

dianggapl selesai,l penyidikl menyerahkanl tanggungl jawabl atasl 

tersangkal danl barangl buktil kepadal penuntutl umum. 

g) Penyerahanl Tersangkal danl Barangl Bukti 

Penyerahanl tersangkal danl barangl buktil dapatl terjadil dalaml 2l 

(dua)l pengertian,l yaitul penyerahanl tanggungl jawabl atasl tersangkal 

danl barangl buktil sesuail ketentuanl pasall 8l ayatl (3)l hurufl bl KUHAPl 

danl penyerahanl tersangkal danl danl barangl buktil atasl permintaanl 

Jaksal PUl (P-22)l untukl kepentinganl pemeriksaanl Tambahan. 

Menurut Pasall 365l berbunyi:l  

1) Denganl hukumanl penjaral maksimuml 9l tahun,l dihukuml pencuril 

yangl didahului,l disertail ataul diikutil denganl kekerasanl ataul 

ancamanl kekerasanl terhadapl orang,l denganl maksudl akanl 

menyiapkanl ataul mempermudahl pencurianl itul ataul jikal 

tertangkapl tanganl (terpergok)l supayal adal kesempatanl bagil 

dirinyal sendiril ataul bagil kawannyal yangl turutl melakukanl 

kejahatanl itul akanl melarikanl diril ataul supayal barangl yangl 

dicuril itul tetap,l dalaml kekuasaannya. 

2) Hukumanl penjaral selama-lamanyal 12l tahunl dijatuhkanl :l Ke-1l :l 

Jikal perbuatanl itul dilakukanl padal malaml dil dalaml sebuahl ataul 

pekaranganl tertutupl yangl adal rumahnyal ataul dijalanl umuml ataul 

dil dalaml keretal apil ataul treml yangl sedangl berjalan; 

Ke-2l :l Jikal perbuatanl itul dilakukanl bersama-samal olehl dual 

orangl ataul lebih; 
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Ke-3l :l Jikal yangl bersalahl masukl kel tempatl melakukanl kejahatnl 

itul denganl pembongkaranl ataul memanjatl ataul memakail anakl 

kuncil palsu,l perintahl palsul ataul pakaianl jabatanl palsu; 

Ke-4l :l jikal perbuatanl menimbulkanl akibatl lukal beratl padal 

seseorang. 

3) Dijatuhkanl hukumanl penjaral selama-lamanyal limal belasl tahunl 

jikal perbuatanl itul menimbulkanl akibatl matinyal seseorang.l (4)l 

Hukumanl matil ataul penjaral seumurl hidupl ataul penjaral selama-

lamanyal dual puluhl tahunl dijatuhkan,l jikal perbuatanl itul 

mengakibatkanl lukal ataul matinyal seseorangl daril perbuatanl itul 

dilakukanl bersama-samal olehl 2l orangl ataul lebihl danl bagil pulal 

disertail salahl satul hall yangl tersebutl danl dil dalaml No.1l danl No.l 

2. 

 

B. Kendalal danl Solusil dalaml Prosesl Penyidikanl Tindakl Pidanal Pencurianl 

Denganl Kekerasanl dil Polresl Kendal 

Dalaml melaksanakanl penyidikanl terhadapl pelakul tindakl pidanal 

pencurianl denganl kekerasan,l tentunyal Penyidikl menemukanl beberapal kendalal 

dil dalamnyal sepertil yangl dil sampaikanl olehl Ipdal Nugrohol Agungl Purnomol 

selakul Kaurbinopsnall Satreskriml Polresl Kendal 

1. Pelakul Pencurianl Tidakl Dikenalil Korban 

Penegakanl hukuml terhadapl tindakl pidanal pencurianl denanl kekerasanl 

merupakanl tugasl pokokl daril Satuanl Reskriml Polresl Kendal.l Karenal 

Satuanl Fungsil Reskriml adalahl melaksanakanl penyelidikan,l penyidikanl 

danl koordinasil sertal pengawasanl terhadapl Penyidikl Pegawail Negeril Sipill 

(PPNS)l berdasarkanl Undang-Undangl Nomorl 8l Tahunl 1981l danl 

peraturanl perundanganl lainya.l  

2. Pelakul Pencurianl Telahl Kabur 

Faktorl kendalal yangl yangl dihadapil penyidikl dalaml melakukanl 

penyelidikan,l terlebihl dalaml hall menghadapil masalahl pelakul pencurianl 

denganl kekerasanl telahl kaburl ataul tertangkapl tangan,l sehinggal hall 

demikianl dapatl memakanl waktul danl prosesl yangl lebihl lamal dalaml 

melakukanl penyelidikan.l  

3. Hilangnyal Alatl Bukti 

Ketentuanl Pasall 38l KUHAP,l penyitaanl tidakl mungkinl dilakukanl 

tanpal sepengetahuanl ketual pengadilan.l Namun,l setelahl tindakanl 

penyitaanl dilakukan,l ruangl yangl tersedial bagil bagil pihakl lainl (dil luarl 

penyidik)l untukl mengetahuil segalal sesuatul yangl terkaitl barangl hasill 

sitaanl begitul terbatas.l karenal keterbaasanl ruangl itu,l hasill penyitaanl 

barangl buktil amatl terbukal untukl dil salahl gunakan.l Kemungkinanl 

penyalahgunaanl kianl terbukal karenal demil kepentinganl pemeriksaan,l 
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penyidikl berwenangl memerintahkanl orangl yangl menguasail bendal untukl 

menyerahkanl bendal itul kepadal penyidik.l 

4. Minimnyal Saksil Pencurian 

Pasall 187l hurufl al KUHAPl mengaturl bahwal berital acaral termasukl 

dalaml berital acaral pemeriksaanl (BAPl Saksi)l merupakanl alatl buktil surat.l 

Mengenail BAPl Saksil sebagail alatl buktil suratl dilakukanl denganl adanyal 

Suratl Edaranl Mahkamahl Agungl Nomorl 1l Tahunl 1985l tentangl Kekuatanl 

Pembuktianl Berital Acaral Pemeriksaanl Saksil danl Visuml etl Repertuml 

yangl dibuatl dil Luarl Negeril olehl Pejabatl Asing.l 

Upayal yangl dilakukanl dalaml penanggulanganl tindakl pidanal pencurianl 

denganl kekerasanl dil wilayahl polresl Kendall  

 

1. Upayal Penal 

Upayal penall merupakanl upayal penanggulanganl kejahatanl yangl lebihl 

mengarahl padal upaya-upayal yangl sifatnyal repressivel (penindasanl /l 

pemberantasanl /l penumpasan)l sesudahl kejahatanl terjadi.l Upayal penall 

dalaml penanggulanganl tindakl pidanal pencurianl denganl kekerasan,l 

dilakukanl melaluil tindakanl penangkapan,l penyitaan,l penahanan,l 

pemeriksaanl saksi-l saksi,l pemeriksaanl tersangka,l pengenaanl pidanal Pasall 

365l KUHP. Upayal Represifl yangl dil lakukanl Polresl Kendall terhadapl 

kejahatanl khususnyal pencurianl denganl kekerasan,l sebagail berikut: 

a. Melakukanl penyidikanl terhadapl pelakul kejahatanl pencurianl denganl 

kekerasan,l apabilal terbuktil makal kasusnyal akanl dilimpahkanl kel 

kekjaksaanl untukl disidangkan. 

b. Melakukanl penangkapanl danl pengejaranl terhadapl pelakul ataul 

jaringanl pencurianl denganl kekerasan.l Gunal mempermudahl dalaml hall 

penangkapanl danl pengejaranl terhadapl pelakul yangl beradal diluarl 

wilayahl Kabupatenl Kendal,l Kepolisianl Resorl Kendall menjalinl 

hubunganl kerjasamal denganl Kepolisianl daerahl lain. 

c. Mengoptimalkanl kinerjal danl fungsil Satuanl Reskriml denganl 

melakukanl penyelidikanl danl penyidikanl terhadapl pelakul pencurianl 

denganl kekerasan,l mendalamil setiapl modusl pencurian,l sertal 

melakukanl pemantauanl kapadal paral residivis. 

 

2. Upayal Nonl Penal 

Upayal nonl penall merupakanl upayal penanggulanganl kejahatanl yangl 

lebihl mengarahl padal upaya-upayal yangl sifatnyal preventifl (pencegahanl /l 

penangkalanl /l pengendalian)l sebeluml kejahatanl tersebutl terjadi.l Upaya-

upayal penanggulanganl Kejahatanl pencurianl denganl kekerasanl yangl dil 

lakukanl olehl pihakl Kepolisianl Resorl Kendall antaral lainl sebagail berikut. 
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a. Memberikanl himbauanl kepadal masyarakatl akanl pentingnyal salingl 

menjagal danl salingl melindungil antarl warga. 

b. Meningkatkanl langkah-langkahl praktisl dalaml pengamananl diril daril 

hal-hall yangl dapatl menimbulkanl kejahatanl tindakl pidanal pencurianl 

denganl kekerasan. 

c. Memberikanl peneranganl kepadal masyarakatl apabilal terjadil tindakl 

pidanal pencurianl denganl kekerasanl dihimbaul agarl segeral 

melaporkanl kepadal pihakl yangl berwajib. 

d. Melakukanl penyuluhanl kepadal wargal masyarakatl supayal waspadal 

danl hati-hati. 

e. Pendekatanl kepadal tokoh-tokohl masyarakatl danl agamal setempatl 

agarl terjalinl hubunganl baikl antaral Polisil denganl masyarakat,l agarl 

apal yangl telahl dil sosisalisasikanl olehl Polisil dapatl disampaikanl 

kepadal masyarakat. 

 

IV. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanl data-datal yangl dilakukanl daril hasill penelitianl danl 

pembahasanl yangl telahl dilakukan,l selanjutnyal penulisl dapatl menyimpulkanl 

sebagail berikut: 

1. Prosesl penyidikanl perkaral tindakl pidanal pencurianl denganl kekerasanl dil 

polresl kendal,l tindakanl penyidikl dalaml prosesl penyidikanl yaitu:l 

melakukanl penahananl terhadapl tersangkal padal saatl penyidikan;l penyitaanl 

dilaksanakanl denganl suratl perintahl penyitaanl daril Ketual Pengadilan;l 

melakukanl berital acaral pemeriksaanl (BAP)l terhadapl tersangkal danl paral 

saksi;l didakwal denganl Pasall 365l KUHPl yangl ancamanl pidananyal palingl 

lamal 12l (duabelas)l tahun.l Adapulal faktorl –l faktorl yangl yangl mendasaril 

terjadinyal pencurianl denganl kekerasanl dil polresl Kendal,l antaral lainl faktorl 

ekonomi,l faktorl sumberl dayal manusia,l faktorl lingkungan,l faktorl 

Pendidikan. 

2. Kendalal yangl dihadapil olehl Kepolisianl Resorl Kendall yaitu,l apabilal pelakul 

pencurianl denganl kekerasanl tersebutl melarikanl diril danl tidakl adanyal alatl 

buktil yangl kuatl sertal minimnyal saksi,l sehinggal pihakl kepolisianl harusl 

melakukanl penyelidikanl lebihl dahulu,l barul kemudianl melakukanl 

penyidikanl setelahl adal alatl buktil danl saksi.l Adapulal upayal yangl 

dilakukanl olehl Polresl kendall dalaml menanggulangil tindakl pidanal 

pencurianl denganl kekerasanl yaitul melakukanl penyuluhanl kepadal wargal 

masyarakatl agarl waspadal danl hati-hatil sertal memberikanl peneranganl 

kepadal masyarakatl apabilal terjadil tindakl pidanal pencurianl denganl 

kekerasanl dihimbaul agarl segeral melaporkanl kepadal pihakl yangl berwajib. 
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B. Saran 

1. Sebaiknyal Pihakl Kepolisianl Resorl Kendall agarl selalul aktifl sertal rutinl 

berpatrolil dil wilayahl yangl dil anggapl rawanl ataul seringl terjadil tindakl 

pidana,l sehinggal dapatl menekanl terjadinyal tindakl pidanal pencurianl 

denganl kekerasanl dil wilayahl kabupatenl Kendal. 

2. Memberil himbauanl kepadal masyarakatl untukl lebihl pedulil terhadapl 

lingkunganl dalaml memberantasl segalal jenisl tindakl pidanal khususnyal 

pencurianl denganl kekerasan. 

3. Diharapkanl bagil paral pelakul pencurianl denganl kekerasanl dil prosesl 

sesuail hukuml yangl berlakul sertal penerapanl sanksil yangl cukupl beratl 

agarl memberil efekl jeral sertal pelakul tidakl mengulangil lagil perbuatanya.l  
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